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Klasifikasi umum 
tentang 
bahan bangunan 
: (tapi kurang 

memperhatikan 
tingkat teknologi dan 
keadaan entropinya 
serta pengaruhnya 
terhadap ekologi dan 
kesehatan manusia)kesehatan manusia)



Klasifikasi tentang bahan bangunan , menurut 
penggunaan bahan mentah dan tingkat 
transformasinya:

• Bahan bangunan yang dapat dibudidayakan kembali.

• Bahan Bangunan alam yang dapat digunakan kembali.

• Bahan Bangunan buatan yang dapat didaur ulang• Bahan Bangunan buatan yang dapat didaur ulang

• Bahan Bangunan alam yang mengalami perubahan 
transformasi sederhana.

• Bahan Bangunan yang mengalami beberapa tingkat 
perubahan transformasi. 

• Bahan Bangunan Komposit





Topik Bahasan:
BAJA : Sifat dan Karakteristiknya







• Highlight:

1. Sifat- sifat dasar, mekanik dan karakteristik baja 
sebagai bahan bangunan.sebagai bahan bangunan.

2. Keunggulan menggunakan baja sebagai bahan
bangunan

3. Jenis- jenis dan kategori baja



Sifat- sifat dasar

• Baja sebagai material bangunan mulai digunakan 
sejak abad- 19 ketika dimulainya revousi industri di 
Inggris

• Baja terkenal amat baik untuk bahan utama struktur 
bangunan karena memiliki kekuatan tarik dan 
kekuatan tekan yang sama baiknya.kekuatan tekan yang sama baiknya.

• Jadi, baja memiliki kekuatan terhadap beban tarik 
dan tekan aksial serta beban lentur yang amat baik

• Kekuatan besar ini membutuhkan volume yang 
relatif tidak tinggi.



Keuntungan Material Baja

1. Kekuatan tinggi

- kekuatan per volume tetap paling tinggi dibanding 
dengan material lain

- kekuatan dinyatakan dengan Fy (Tegangan Leleh) 
dan Fu (Tegangan Tarik Batas)dan Fu (Tegangan Tarik Batas)

- Akibatnya, dalam perhitungan beban mati, 
nilainya lebih kecil dengan bentang yang bisa lebih 
lebar sehingga ruang dapat dimanfaatkan akibat
kecilnya profil baja yang dipakai.



Keuntungan Material Baja

2.   Kemudahan Pemasangan
- umumnya semua komponen konstruksi baja 
dipersiapkan di bengkel. Yang dilakukan di 
lapangan stau site adalah menyambung/ 
assembly komponenkomponen ini.
- semua komponen, sambungan, dan alat - semua komponen, sambungan, dan alat 
sambung baja memiliki standard baik yang 
nasional maupun internasional



3. Keseragaman

- Karena baja adalah komponen yang homogen 
dan buatan manusia, maka keseragaman sangat 
tinggi dan dapat diharapkan pula keseragaman 
dalam hal kekuatannya. 

Keuntungan Material Baja

dalam hal kekuatannya. 

- Karena keseragaman inilah maka pemborosan 
yang terjadi dalam proses pelaksanaan 
umumnya dapat ditekan



4. Daktilitas

- Daktilitas adalah sifat material yang 
memungkinkan adanya deformasi yang besar 
akibat tegangan tarik tanpa hancur & putus

- Adanya sifat ini pada baja membuat konstruksi 

Keuntungan Material Baja

- Adanya sifat ini pada baja membuat konstruksi 
baja tidak dapat runtuh tiba- tiba apabila 
terjadi beban yang berlebihan. Ini sangat 
menguntungkan bila bangunan mengalami 
beban besar tiba- tiba misalnya beban gempa. 



5. Keuntungan lainnya:
- Proses pemasangan cepat dan tak perlu menunggu 

untuk mencapai 100% kekuatan. 
- Dapat dilas
- omponen-komponen strukturnya bisa digunakan 

lagi untuk keperluan lainnya 

Keuntungan Material Baja

lagi untuk keperluan lainnya 
- Komponen-komponen yang sudah tidak dapat 

digunakan lagi masih mempunyai nilai sebagai besi 
tua.

- Struktur yang dihasilkan bersifat permanen dengan 
cara pemeliharaan yang tidak terlalu sukar.



Kelemahan Baja:
- Komponen-komponen struktur yang dibuat 
dari bahan baja perlu diusahakan supaya tahan 
api sesuai dengan peraturan yang berlaku untuk 
bahaya kebakaran

- Diperlukannya suatu biaya pemeliharaan - Diperlukannya suatu biaya pemeliharaan 
untuk mencegah baja dari bahaya karat

- Akibat kemampuannya menahan tekukan 
pada batang-batang yang langsing, walaupun 
dapat menahan gaya-gaya aksial, tetapi tidak 
bisa mencegah terjadinya pergeseran horisontal.





Asal Muasal Baja
- Baja diperoleh dari tambang besi. Besí yang terdapat dalam biji 
besi dalam bentuk Oksida besi (Fe2O3). Jumlah besi yang 
terdapat dalam biji besi itu amat tergantung pada tempat 
pengambilannya.
- Biji besi biasanya tercampur dengam bahan- bahan lain,
misalnya sìlika (SIO2), alumina (A1203), Mangaan, belerang, misalnya sìlika (SIO2), alumina (A1203), Mangaan, belerang, 
fosfor.
- Bahan besi yang diperoleh dari alam disebut besi gubal (pig 
iron), yang terdiri kira-kira 90% sampai 95% besi, 3% sampai 4% 
karbon, dan sisanya dapat berupa belerang, mangaan, fosfor dan 
sebagainya. Besí gubal ini merupakan bahan yang lunak dan 
getas sehingga tidak dapat dipakai unfuk bahan struktur.



Besi Tuang (Cast Iron)
- Sebagaimana namanya, besi macam ini dibuat dengan Cara dituang 
atau di Cor. Bahan ini dilebur untuk memperoleh tingkat kandungan 
karbon yang diinginkan dan kemudian dituang dan dicetak untuk 
mendapatkan bentuk yang diinginkam.
- Besi tuang berisi 2% sampai 4% karbon bersama dengan dengan 
mangan, fosfor (phosphorus), belerang (sulphur), dan silikon (silicon). 
Keempat campuran itu mempengaruhi sifat besi tuang.
Sifat besi tuang:Sifat besi tuang:
1. Keras dan mudah melebur/ mencair
2. Getas sehingga tìdak dapat menahan benturan, Temperatur leleh 
250 derajat
3. Tidak berkarat
4. Tidak dapat diberi muatan magnit
5. Dapat dikeraskan dengan cara dipanasi kemudian didinginkan secara 
mendadak 



6. Menyusut waktu pendinginan. Akibat adanya susutan ini maka perlu 
diperhatikan ukuran cetakan agar diperoleh hasil yang sesuai dengan 
ukuran benda yang diinginkan. 
7. Kuat dalam menahan gaya tekan, tetapi lemah dalam menahan gaya 
tarik. Kuat tekannya sekitar 6000 kg/cm2 adapun kuat tariknya hanya 
500 kg/cm2
8. Tidak dapat disambung dengan paku keling atau di las. Dua buah 
besi tuang hanya dapat disambung dengan baut dan sekrup.

Aplikasi dan pemakaian
Besi tuang dipakai untuk banyak keperluan termasuk sebagaì bahan 
struktur terutama untuk bagian -bagian struktur sbb:
1. Pipa yang menahan tekanan sangat tinggì.
2. Tutup lubang saluran drainasi, dan alat saniter yang lain
3. Bagian struktur rangka (truss) yang menahan gaya tekan
4. Bagian-bagian tiang lampu dsb
5. Sendi, rol jembatan







Besi Tempa (Wrought Iron)
Besi tempa (wrought iron) merupakan macam besi yang paling sedikit 
mengandung campuran bahan lain. Bahan-bahan lain itu ìalah : karbon 
0.05 0.15%, Silika 0,15 - 0,2%, Fosfor 0,12 belerang 0,02 - 0,03%, 
mangaan 0,03 - 0,1% dan lain-lain sekitar 2%.

Sifat - sifat besi tempa:
1. Daktail, kuat dan dapat ditempa1. Daktail, kuat dan dapat ditempa
2. Dapat dilas
3. Tidak dapat dituang karena sulit mencair
4. Tahan korosi
5. Temperatur leleh sekitar l535°C
6. Kuat tarik maksimum sekitar 4000 kg/cm2 dan kuat tekannya sekitar 
2000 kg/cm2



Aplikasi dan pemakaian
Pemakaian besi tempa ini telah lama digantikan oleh baja struktur 
(mild steel). Besi tempa tinggal dipakai bìla dibutuhkan bahan yang 
kuat misalnya paku sumbat, pipa air, pipa gas, baut sekrup dsbnya. 



Baja (Steel)
- Baja terletak diantara besi tuang dan besi tempa. Besi tuang

mengandung sejumlah besar karbon adapun besi tempa sangat sedikit. 
- Besi tuang amat baik untuk dipakai sebagai bagian struktur yang 

menahan gaya tekan, sebaliknya besi tempa baik untuk menahan gaya
tarik. 

- Baja dapat dìpakai untuk bagian struktur yang menahan tekan maupun
tarik.

Dewasa ini baja merupakan bahan dasar yang amat penting karena
dipakaì secara luas di bidang bangunan teknik. 
- Baja merupakan paduan antara besi dan karbon. Besi mumi tanpa

paduan karbon tidak dapat kuat akan tetapi bila dipadu dengan karbon
kekuatannya bertambah. 

- Bila besi dipadu dengan karbon disebut baja akan tetapi bila besi dipadu
dengan logam lain disebut baja-paduan (Steel alloy).





















Sesuai dengan kandungan karbonnya, baja dapat
dibedakan menjadi 3 jenis :

1. Baja dengan sedikit karbon, atau baja lunak : baja ini
mengandung karbon 0,25%

2. Baja dengan karbon sedang : baja ini mengandung
karbon sampai 0,25% - 0,7% karbon sampai 0,25% - 0,7% 

3. Baja dengan karbon banyak: baja ini mengandung
karbon sampai 0,7% - 1,5%



Faktor Yang Mempengaruhi Sifat Baja

Kandungan karbon
- Macam-macam tìngkat mutu baja ditentukan oleh

jumlah kandungan karbonnya.  Makin banyak
kandungan karbon, baja semakin keras dan kuat akan
tetapi sifat daktilitasnya semakin berkurang.

- Berikut adalah sifat baja terkait dengan kandungan- Berikut adalah sifat baja terkait dengan kandungan
karbonnya:
kurang dari 0,1% disebut “deed steel”
antara 0,1% - 0,25% dísebut baja lunak
antara 0,25% - 0,7% disebut medium carbon steel 
antara 0,7% - 1,5% disebut high carbon steel



Persentase Kandungan Karbon dan Aplikasinya

• 0,05 - 0,10  Pipa-pipa, kawat, paku, badan mobil, tabung, plat tipis

• 0,l0 - 0,20  Paku keling, baut, pipa, tabung, kawat

• 0,20 - 0,30  Gir, plat ketel, bagian mesin, kawat pipa

• 0,30 - 0,40  Gir, kunci, las

• 0,40 - 0,50  Bagian mesin yg menahan beban berat, gir, as, kawat per 

• 0,60 - 0,70 Rel, kunci mur, bagian lokomotif

• 0,70 - 0,80  Per, palu• 0,70 - 0,80  Per, palu

• 0,80 - 0,90  Kunci, alat pembuat lubang, pisau untuk mesin potong

• 0,90 - 1,00  Bor, gunting, as, per 

• 1,00 - 1,10  Per, bor, alal peruncing,as

• 1,10 - 1,20  Alat-alat pertukangan kayu, gunting

• 1,20 - 1,30  Bor, silet, pisau

• 1,30 - 1,40  Silet, Bagian pemecah batu, bor



Sifat Magnet baja
Sejak baja banyak dipakai dalam mesin - mesin Iistrik untuk mendapatkan
daerah magnet, sifat-sifat magnet itu kemudian dipelajari. Sifat magnet itu
dipìsah-pisahkan sesuai dengan susunan bajanya. 
Agar diperoleh sifat magnit yang baik, perbandingan unsur unsur di dalam
baja harus sbb: 
a) Karbon
Makin sedìkit kandungan karbon makin baik sifat magnìtnya, karbon ini
sebaiknya tidak lebih dari 0,1%. 
b) Silikonb) Silikon
Silikon bersifat memperburuk sifat magnit, sehingga sebaiknya
seminimum mungkin. 
c) Belerang
Makin bunyak kundungan belerang makin buruk sifat magnitnya
d) Fosfor
Makin banyak kandungan fosfor makin buruk sifat magnitnya sebagaimana
belerang. Jumlah kandungan belerang dan fosfor tidak boleh lebih dari
0,3%



Pencegahan Korosi
Perubahan Iogam menjadi bentuk oksida disebut korosi. Salah
satu kejelekan baja ialah sifat yang mudah korosi (berkarat) ini. 
Untuk mencegah atau memperlambat terjadinya karat, beberapa
cara berikut dapat dilakukan: 

Tarring 

• Permukaan baja dilapisi dengan gas batu bara, yang sedikit• Permukaan baja dilapisi dengan gas batu bara, yang sedikit
meresap dipermukaan baja

Electroplating

• Pada cara ini permukaan logam baja dilapisi (proses
elektrolisa) dengan perak, copper, nikel dsb. 

• Baja yang permukaannya telah dibersihkan direndam dalam
cairan seng, dengan proses elektrolisa sehingga permukaan
baja terlapisi seng yang melindungi baja dari karat. 



Metal Spraying 

• Permukaan baja disemprot dengan gas/cairan Seng, 
aluminium atau timah. 

Dìlapisi cat 

• Permukaan baja di lapisi cat, pengecatan dilakukan dengan
sikat /kuas atau di semprotkan

Dimasukkan ke dalam betonDimasukkan ke dalam beton

• Batang baja ditutup dengan beton, sehingga tidak dapat
berkarat. Dengan dasar ini pula mengapa tulangan beton tidak
berkarat karena berada di dalam beton. Tebal lapisan beton di
luar baja (Iindungan beton) tidak boleh terlalu tipis. 



Stainless Steel

Logam jenis ini
merupakan besi
paduan yang 
bersifat tahan
karat, karat, 
mengandung
sedikit karbon, 
dan mengandung
krom lebih dari
12%.



Sifat- sifat Mekanis Baja
• SNI 03–1729–2002 tentang TATA CARA PERENCANAAN 

STRUKTUR BAJA UNTUK BANGUNAN GEDUNG, sifat
mekanis baja terdiri dari:

• Tegangan leleh untuk perencanaan (fy) tidak boleh diambil
melebihi nilai yang diberikan pada tabel di bawah:

• Tegangan putus untuk perencanaan (fu) tidak boleh diambil
melebihi nilai yang diberikan pada tabel di bawah:





Hot-rolling   vs
Cold-forming



Hot-rolling   vs
Cold-forming





Jenis Baja Canal







Contoh dimensi dan properti baja IWF salah satu produsen baja nasional





Hot-rolling   vs
Cold-forming







Hot-rolling   vs
Cold-forming








